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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat rasa percaya diri anak sebelum diterapkan kegiatan 

bernyanyi tingkat rasa percaya diri anak usia dini di PAUD 

Dirgantara tergolong rendah dengan nilai rata -rata sebesar 55,0 Hal 

ini dapat terlihat dari sikap anak yang masih malu tampil di depan 

teman, kurang berani berbicara, serta minimnya partisipasi dalam 

kegiatan belajar. Temuan tersebut tercermin pada hasil pretest yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum mencapai indikator 

rasa percaya diri. 

2. Tingkat rasa percaya diri anak setelah diterapkan kegiatan bernyanyi  

terjadi peningkatan rasa percaya diri anak secara signifikan. Anak 

mulai lebih berani berbicara, aktif mengikuti kegiatan, mampu 

tampil di depan teman-temannya, serta menunjukkan ekspresi 

positif dalam berinteraksi. Hasil posttest 78,34 menunjukkan 

peningkatan nilai pada indikator rasa percaya diri dibandingkan 

sebelum perlakuan diberikan. 

3. Kegiatan bernyanyi terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan rasa percaya diri anak usia dini. Hal ini di tunjukan 

dengan hasil Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi untuk data 

pretest sebesar 0,314 dan untuk posttest sebesar 0,156. Karena 

keduanya lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal, sehingga ujit dapat digunakan. Pada hasil uji 

Paired Sample 1-Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) adalah 0,001. Karena nilai ini jauh lebih kecil dari batas 

signifikansi 0,05. Maka, terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai pretest dan posttest, dengan demikian, hipotesis alternatif (H₂) 
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diterima, yaitu terdapat pengaruh signifikan pada peningkatan 

percaya diri setelah diterapkannya metode kegiatan bernyanyi siswa 

kelompok A Paud Dirgantara Desa Kunduran Kecamatan Ulumusi 

Kabupaten Empat Lawang. 

B. Implikasi 

2. Bagi Guru 

Kegiatan bernyanyi dapat dijadikan metode pembelajaran 

untuk meningkatkan rasa percaya diri anak. Guru perlu memilih 

lagu yang sesuai dan menciptakan suasana yang menyenangkan 

agar anak berani tampil. 

3. Bagi Lembaga Paud 

PAUD perlu mendukung kegiatan bernyanyi dengan 

menyediakan fasilitas pendukung seperti alat musik dan ruang yang 

nyaman, serta memasukkannya dalam program pembelajaran rutin. 

4. Bagi Siswa 

Kegiatan bernyanyi membantu anak lebih berani tampil, 

mengekspresikan diri, dan aktif berinteraksi dengan teman. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh 

kegiatan seni lainnya seperti menari atau bermain peran terhadap 

aspek afektif anak, termasuk rasa percaya diri. 
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C. Saran 

1. Untuk Guru 

Diharapkan para guru dapat mengintegrasikan kegiatan 

bernyanyi secara rutin dalam proses pembelajaran, khususnya 

untuk membangun rasa percaya diri anak. Guru juga perlu memilih 

lagu-lagu yang sesuai dengan perkembangan usia anak, serta 

menciptakan suasana yang menyenangkan dan mendukung agar 

anak merasa nyaman saat bernyanyi. 

2. Untuk Lembaga Guru 

Pihak pengelola PAUD sebaiknya memberikan dukungan 

berupa fasilitas pembelajaran yang memadai seperti alat musik 

sederhana, speaker, dan ruang yang nyaman untuk kegiatan 

bernyanyi. Selain itu, perlu adanya pelatihan atau workshop bagi 

guru dalam mengembangkan metode kreatif, termasuk bernyanyi 

sebagai media pembelajaran. 

3. Untuk Siswa  

Siswa diharapkan berani untuk mencoba bernyanyi 

meskipun belum lancar atau masih malu. Bernyanyi di depan teman 

adalah langkah awal untuk menjadi percaya diri, dan kesalahan 

dalam bernyanyi adalah hal yang wajar dalam proses belajar. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini masih terbatas pada satu kelompok kecil di 

satu lembaga PAUD. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian 

selanjutnya dilakukan pada sampel yang lebih luas dan bervariasi 

agar hasilnya dapat digeneralisasikan. Penelitian lanjutan juga 

dapat menggali pengaruh kegiatan seni lainnya, seperti menari atau 

bermain peran, terhadap kepercayaan diri atau aspek perkembangan 

anak lainnya. 
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